
BAB V 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian teoritis dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa pemanfaat media sosial yang maksimal 

bisa menciptakan ladang dalam mengenalkan jasa. Dibantu dengan promosi yang tepat, akan 

mempercepat Lembaga mencapai tujuan usahanya. 

Seperti yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Infaq sedekah Muhammadiyah Kota 

Gorontalo yang masih belum memaksimalkan pemanfaatan akun sosial media yang dimiliki, kini 

Lazismu masih kekurangan suber pemasukan dari para muzzaki atau para pemberi zakat, maka 

dari itu Lazismu masih kekurangan dana untuk menyalurkan zakat ke masyarakat, Lazismu 

memiliki akun Instagram dan mempunyai 426 pengikut, dan juga memiliki akun Facebook, hal 

ini sangat berpengaruh terhadap konsistensi dalam mepromosikan jasa program Lazismu 

tersebut. 

Konsistensi Lazismu dalam mempromosikan Program-program jasa yang ada malah 

memaksimalkan media brosur yang pada saat ini masyarakat zaman sekarang sudah 

menggunakan media sosial dari semua kalangan usia, dan lebih menarik perhatian dengan 

promosi menggunkan gambar atau vidio yang diunggah pada media sosial dengan menarik atau 

unik agar mendapatkan banyak komsumen yang menggunakan jasa Lazismu. 

Lembaga amil zakat infaq dan sedekah dipelukan juga mengatur struktrur organisasinya 

agar teratur dan bisa berjalan dengan baik. Dengan adanya struktur oraganisasi anggota dari 

Lazismu bisa fokus untuk menjalankan tugas masing-masing dari bagian yang telah ditentukan 

secara sistimatis. 



 

4.2 Saran  

Dari adanya uraian di atas yang menjelaskan terkait promosi program Lembaga Amil Zakat 

Infak Sedekah Muhammadiyah (Lazismu) Kota Gorontalo makan penulis dapat memberikan 

saran bahwa :  

1. Dalam menggeluti suatu usaha, diperlukan mempertahankan konsistensi dalam usaha 

tersebut.  

2. Semua media sosial manapun, harus dimaksimalkan pemanfaatannya agar tujuan dalam 

bermedia sosial dapat segera dituju. 

3. Dalam melakukan promosi produk baik jasa ataupun barang melalui media sosial, harus 

memperhatikan apa yang akan diunggah agar menarik dan terjalin hubungan yang baik 

antara penjual dan calon pembeli.  

4. Dalam suatu organisasi diperlukan struktrur organisasi yang jelas agar dalam 

pelaksanaannya teratur dan terarah, dan juga anggota bagian-bagian memegang dan 

bertanggung jawab atas bagiaanya. 

5. Sebaiknya cara promosi yang dilakukakn oleh Lazismu perlu diubah atau diperbaiki lagi 

ke yang lebih kreatif dengan menggunakan seorang editor untuk membuat vidio atau 

foto dalam berpromosi yang menarik dapat membuat masyarkat tertarik untuk 

melihatnya. 

6. Dapat mengabadikan setiap moment yang dilakukan dan di kemas dengan kreatif 

kemudian upload difeed maupun instastory pada media-media sosial yang ada sesering 

mungkin. 
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